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Hukum merupakan pondasi berdirinya sebuah negara, yang pengaturan dan pel aksanaanya memerlukan
konsistensi yang baik sehingga aspek-aspek kehidupan yang lain dapat berjalan dengan baik pula. Salah satu
aspek hukum yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia Indonesia adalah pengaturan hukum keluarga.
Keluarga harmonis dan bahagia menjadi awal mula terciptanya sebuah masyarakat yang maju, sehingga
akan menghasilkan sebuah negara dan bangsa yang kokoh dan kuat, baik lahir maupun batin untuk
melaksanakan pembangunan. Maraknya perkawinan berbeda agama yang dilangsungkan di luar negeri oleh
sesama Warga Negara Indonesia, menjadi salah satu persoalan penting untuk diselesaikan secara
menyeluruh dan mendalam. Untuk menyiasati tidak diaturnya perkawinan berbeda agama di Indonesia,
maka para pihak melangsungkan perkawinannyadi luar negeri dengan asumsi bahwa mereka dapat menikah
secara sah dan tanpa harus melakukan penundukan hukum kepada agama salah satu pihak. Peristiwaini
menjadi dilematersendiri bagi penegakkan hukum di Indonesia karena Pasal 2 UU No. 1/1974 Tentang
Perkawinan menyatakan perkawinan adalah sah jika dilangsungkan menurut agama dan kepercayaannya,
sedangkan Pasal 56 UU tersebut menyatakan bahwa perkawinan yang dilangsungkan di luar negeri adalah
sah jika dilakukan berdasarkan hukum yang berlaku di negara yang bersangkutan. Pasal 56 UU No. 1/1974
sgjalan dengan Pasal 18 AB dan Pasal 16 AB. Perkawinan berbeda agama sesama WNI yang dilakukan di
Luar Negeri mengandung unsur asing (foreign element) sebagail lingkup masalah Hukum Perdata
Internasional (HPI) Indonesia. Aspek-aspek lain yang terkait dengan HPI Indonesia seperti permasal ahan
ketertiban umum dan penyelundupan hukum akan menjadi sebuah kajian yang menarik. Keabsahan
perkawinan berbeda agama sesama WNI di Luar Negeri menyebabkan kelangsungan perkawinannya pun
dipertanyakan menurut hukum positif di Indonesia. Pembahasan perkawinan berbeda agama sesama WNI
yang dilakukan di Luar Negeri ini dikgji dan ditelaah dalam sudut pandang HPI Indonesia sebagai suatu
hukum yang senantiasa hidup.
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